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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
“Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikangysaingat mendasar

dan sangat menentukan bagi perkembangan seoraikgdarkeemudian hari”
(Solehudin,2000). Secara naluriah, keluarga (terateorangtua) merupakan
pendidik yang pertama dan utama sejak anak dilahir®leh karena itu tidak ada
pihak yang dapat melarang setiap individu untukittioerpartisipasi di dalam
penyelenggaraan pendidikan untuk anak usia disebert. Hal ini menekankan
bahwa pada dasarnya setiap orangtua berhak mdemnhbaga pendidikan anak
usia dini yang dikehendaki untuk setiap putra-pyti

Pendidikan yang diberikan pada anak usia dini padamnya bertujuan
sebagai sarana untuk menumbuhkan dan mengembarukdragai aspek
perkembangan yang dimiliki oleh setiap anak. Selbzayza yang di kemukakan
oleh Solehuddin (1997:50) bahwa:

"Secara umum pendidikan prasekolah dimaksudkankumtemfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimaheiayeluruh sesuai
dengan norma-norma dan nilai-nilai kehidupan yangnwt. Melalui
pendidikan prasekolah, anak diharapkan dapat mdveyegkan segenap
potensi yang dimilikinya yakni, agama, intelektisadsial, emosi dan fisik.”
Melihat begitu penting dan bermaknanya pendidikagi anak usia dini

tersebut pemerintah menetapkan penyelenggaraampghdidikan bagi anak usia

dini tersebut sehingga dapat membantu para orangtiuk dapat memfasilitasi

putra-putrinya dalam rangka memperoleh pendidilagi anak usia dini tersebut.



Adapun jalur pendidikan bagi anak usia dini yakengidikan untuk anak
usia dini yang diselenggarakan melalui jalur peikdid formal, jalur pendidikan
nonformal dan jalur pendidikan informal. Sebagaimmamang dikemukakan di
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tal2003 Sistem
Pendidikan Nasional Bab VI Jalur, Jenjang, Dansl@endidikan bagian ketujuh
tentang Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 28 ayat(®) (4) dan (5) (2003: 13),
bahwa:

"Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakanlaime jalur
pendidikan formal, nonformal, dan/atau informalnéidikan Anak Usia

Dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Tamaankk-Kanak (TK),

Raudatul Athfal, atau bentuk lain yang sederajandilikan Anak Usia

Dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kepmok Bermain,

Taman Penitipan Anak, atau bentuk lain yang sealerBendidikan Anak

Usia Dini pada jalur pendidikan informal berbenfoéndidikan keluarga
atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkariga

Berkembangnya penyelenggaraan pendidikan bagi asgk dini ini di
Indonesia dapat di lihat dari bermunculannya pnogpendidikan anak usia dini
dari ketiga jalur pendidikan tersebut di berbagalayah yang terdapat di
Indonesia. Data di tahun 2008 menyebutkan bahwa jita anak dari 28 juta
anak usia 0-6 tahun yang berada di Indonesia tekthperoleh pendidikan anak
usia dini” (Mahfud, 2008). Sebagian kecil ditangahilembaga formal yakni
Taman Kanak-kanak, Raudhatul Athfal dan sederagatdgn sebagian lainnya
memperoleh pendidikan usia dini di lembaga-lembaganformal yakni
Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, Bina kejaaBalita dan sejenisnya.
Data tersebut terus memperoleh peningkatan di thleuikutnya yakni menjadi

11 juta anak hingga 17,3 juta di tahun 2009.



Dengan terus berkembangnya pendidikan bagi ana& dsii ini di
Indonesia, kini pemerintah Indonesia pun turut ngefickan dan menetapkan
kebijakan-kebijakan baru mengenai program pendmdigaak usia dini tersebut
guna terus tercapainya kemajuan bagi pendidikak ase dini di Indonesia.
Pada tahun 2010 pemerintah menetapkan sebuah Keebipagi pengembangan
pendidikan anak usia dini yakni melalui Pendekatdolistik Integratif.
Sebagaimana yang di kemukakan Hamid Muhammad, Pellui sambutannya
dalam buku Pedoman Penyelenggaran Taman Penitipak £010) bahwa:

“Tahun 2010 Pemerintah menetapkan sebuah kebijakemgenai
kebijakan pengembangan pendidikan anak usia didU@ melalui
pendekatan Holistik Integratif ini yaitu Pendidik@&mak Usia Dini yang
tidak hanya menekankan aspek pendidikan semata, tekapi mencakup
aspek pelayanan gizi, pelayanan kesehatan, peragasiam perlindungan
anak. Melalui pendekatan ini anak dapat mempepdddyanan pendidikan
secara utuh, berkualitas, dan berkelanjutan seateéh | efisien dalam
penggunaan sumber daya baik tenaga, dana, saranprasarana yang
diperlukan.”

Dengan adanya kebijakan inilah pemerintah terus doremg dan
memperluas kesempatan bagi masyarakat untuk herpasi dalam
mengembangkan layanan pendidikan anak usia digaremendirikan lembaga-
lembaga pendidikan bagi anak usia dini di berbggar pendidikan anak usia
dini tersebut.

Lembaga pendidikan bagi anak usia dini yang sadengah tumbuh dan
berkembang di masyarakat bukan saja lembaga pkadidiang berada dalam

lingkup jalur pendidikan formal yakni Taman Kanak#ék (TK) ataupun

Raudhatul Athfal (RA). Lembaga pendidikan anak wsra di jalur pendidikan



nonformal pun saat ini tengah menggeliat untuk twimban berkembang guna
pensosialisasian lembaga pendidikan nonformal dammasyarakat.

Salah satu dari lembaga pendidikan anak usia dimg yerus bermunculan
dan berkembang saat ini adalah Taman Penitipan Arf2K).

Berkembangnya zaman ke arah globalisasi dan mosi@ah ini cukup
membawa pengaruh yang cukup besar terhadap gaygpaanhidup setiap
individu yang ada. Gaya hidup yang salah satunyalahd memberikan
kesempatan setiap individu untuk terus maju dakdmeibang dalam memperoleh
kesejahteraan hidup ini ternyata cukup membawa dmang cukup besar pada
setiap diri individu yang terjun di dalamnya.

Salah satu yang paling memberikan dampak di dal@rglebalisasi dan
modern ini adalah dengan bermunculannya para @ekemg bekerja tanpa
mengenal akan waktu. Para pekerja tersebut kiaktitanya berisikan para pria
karena saat ini pun dengan adanya era modernigesiwanita pun turut terjun
menjadi seorang pekerja (wanita karir). Kondisi dean yang kemudian dapat
menggeser bahkan mengubah tatanan kehidupan dn dsdégouah keluarga,
termasuk memunculkan penampilan yang cukup berlededap peran dan
fungsi seorang wanita atau ibu selaku penyelenggenah tangga dan pendidik
bagi putra-putrinya.

Dengan bermunculannya wanita atau ibu yang turkeriee (wanita karir)
guna membantu suami dalam mencari nafkah ini tefsmandai adanya
perubahan terhadap peran dan fungsi dari seoranganatau ibu tersebut. Data

statistik menunjukkan bahwa "pada tahun 2006 diparangka jumlah ibu/istri



yang bekerja mencapai 52,28%" (BPS, 2006). Bebeatgsan dari wanita atau
ibu yang bekerja antara lain karena faktor ekononengejar karir, mengatasi
kebosanan karena kesepian selama berada dirumabejalestatus, dan lain-lain.

Hal ini yang kemudian mengakibatkan penurunan dak tterlaksananya
salah satu ciri dari keberfungsian keluarga yakwksanak kurang memperoleh
kasih sayang yang maksimal dari kedua orangtuaikgaethakan kedua orangtua
dari anak-anak tersebut bekerja. Dengan begitu tibbo dasar anak untuk
membantu proses tumbuh kembangnya tidak terpeeulra optimal.

Dengan aktivitas kerja yang cukup padat inilahaparangtua kerap kali
berpikir mencari tempat terbaik untuk tempat sitggaak-anak mereka selama
orangtua tengah disibukkan dengan pekerjaannya.aRunenek dan kakek
(tempat tinggal ayah dan ibu dari para orangtuegetrit menjadi salah satu
alternatif bagi tempat singgah anak-anaknya tetsetidalam keluarga di
Indonesia, figur kakek dan nenek memiliki tempatdds. Itu sebabnya para
orangtua muda merasa aman mempercayakan perawatapedgasuhan anak
berada di tangan mereka” (Artikebkek dan Nenek Ikut Mengasuh ).

Kepercayaan yang besar dan kedekatan yang begitdataen membuat
orangtua memiliki rasa kenyamanan yang besar umishitipkan anak-anaknya
kepada nenek dan kakeknya tersebut. Namun faktk famah nenek dan kakek
yang cukup jauh dari tempat tinggal mereka pungk&edi menjadi pertimbangan
orangtua untuk menitipkan anaknya dirumah nenekdkak tersebut.

Dengan akifitas kerja orangtua yang cukup beragamkeberadaan sanak

saudara yang cukup jauh untuk dimintai pertolongilam menggantikan



sementara perawatan dan pengasuhan bagi anakrsgbuermembuat para
orangtua pada akhirnya pun mengandalkan seoranggpgeiibaby sitter untuk
membantu mereka dalam menggantikan tugas para toeamalam menjaga,
merawat dan mengasuh anak mereka selama orangigehtéekerja dan tidak
dapat menemani anaknya selama anak berada dirdfoalysi dari pengasuh/
baby sitter tersebut lebih difungsikan orangtua guna melakybarawatan dan
pengasuhan bagi anak-anak mereka selama anak-andakrsebut ditinggal
bekerja oleh orangtuanya. Karena keberfungsiangserinpaby sitter yang hanya
berfungsi sebagai pengasuh dan perawat bagi amdktarsebut, membuat para
orangtua kembali memikirkan tentang suatu hal, yalemtang pemberian
pendidikan yang harus di dapat anak-anak merekaamsel orangtua
meninggalkannya karena adanya pekerjaan. Pendidgiami maksudnya
bukanlah pendidikan mengenai pelajaran-pelajanstang sebuah mata pelajaran,
melainkan pendidikan yang sangat dasar mengengakpepembiasaan (moral,
agama, sosial, emosional, dan kemandirian) anag park yang akan mengarah
pada pembentukan life skill pada setiap diri als@hingga selama waktu bekerja,
anak-anak yang ditinggal oleh orangtuanya bekezfapt akan memperoleh
didikan dan stimulasi-stimulasi yang baik dan benar

Munculnya permasalahan tersebut kembali menimbulgargulatan di
benak orangtua yang bekerja tentang siapa yangdamilayak untuk ditunjuk
dan diserahkan tugas sebagai "keluarga penggsetiingga peran pengasuhan,
perawatan dan pemberian pendidikan orangtua padatatap terlaksanakan dan

tersampaikan selama orangtua tengah bekerja dandapat mendampingi anak-



anaknya. Keluarga pengganti merupakan seseorang yapat membantu
menggantikan orangtua merawat,mengasuh dan menahdik selama orangtua
mereka bekerja. Sebagaimana yang di kemukakan f@epam Pendidikan
Nasional (2003) bahwa:

"Peranan keluarga pengganti mengandung makna bukaigambil alih
atau menghilangkan tanggung jawab dan fungsi kgtuaepenuhnya,
melainkan untuk menggantikan sementara waktu selamangtua
berhalangan dalam memberikan asuhan dan pendidighingga anak
terhindar dari stagnasi proses tumbuh kembang yadg gilirannya dapat
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak secana (i
Adanya peranan dari keluarga pengganti tersebut dtiparapkan paling

tidak walaupun ibu dan ayah (orangtua) bekerjaiadilrumah tentu tetap
mengharapkan agar anaknya memperoleh kesejahteraan.

Bermunculannya lembaga bagi anak dari usia bayyda usia taman
kanak-kanak, baik itu lembaga pendidikan maupunbéga pelayanan sosial
menjadi sangat dibutuhkan oleh para orangtua teautarangtua yang bekerja.
Namun lembaga pendidikan yang dapat membantu amangtalam
mengoptimalkan pencapaian seluruh aspek perkembaagak ini memiliki
rentang waktu sekolah yang dimulai dari jam 08.8fhmai kurang lebih jam
11.00. Selama rentang waktu ini anak kemungkinasatb@kan memperoleh
pendidikan dari guru yang mengajarkarnya ataupummpeeoleh perawatan dan
pengasuhan selama anak-anak tersebut berada galwsgakolah walaupun peran
dari pengasuhan dan perawatan untuk anak tersdbltiegitu diberikan secara
optimal perindividual pada setiap anak. Jam 11d20an waktu yang menunjukan

bahwa baru satu perempat dari waktu kerja orangtrag saat ini rata-rata jam

kerja orangtua berakhir mulai pukul 14.00 hinggkybd7.00.



Kurun waktu sekolah yang begitu singkat selam& &eaada di lembaga
pendidikan tersebut terkadang yang menjadi kena¢a orangtua yang sedang
bekerja, karena setelah waktu sekolah berakhir t(walkilang) inilah orangtua
kembali harus memutar otak memikirkan dimana temyatg tepat untuk
sementara menitipkan anaknya ketika orangtua tetrseiasih harus bekerja,
terutama bagi orangtua yang tidak memiliki peng4sldy sitter.

Begitu pula dengan orangtua yang bekerja dan yaemilki anak dari
rentang usia 4 bulan hingga 2 tahun (usia yanghbélersekolah), orangtua yang
bekerja tersebut pun kemudian mencari cara agaatdagmentara waktu juga
dapat tetap melaksanakan pekerjaan mereka hinggasiuetapi anak-anaknya
yang memiliki rentang usia tersebut dapat tetapwat, terasuh dan terbentuk
didikannya dengan amat baik.

Keberadaan Taman Penitipan Anak (TPA) sebenarnkanbbial yang baru
di Indonesia karena pada dasarnya “taman penitippak sudah mulai
dikembangkan sejak tahun 1963 oleh Departemen IS¢Baektorat PAUD,
2010), dan kemudian "pemerintah baru merintis tapemtipan anak sejak tahun
1964 dengan mendirikan Taman Penitipan Anak Kampusglayu Jakarta
Timur dan menyusul Taman Penitipan Anak Pertiwigyamasih bertempat di

Jakarta” (http://elearn.bpplsp-reg5.go.id/cetaktin24.

"Taman Penitipan Anak merupakan bentuk layanan iB#aeh Anak Usia
Dini melalui jalur pendidikan non-formal yang kehgaannya terus berkembang
jumlahnya” (Direktorat PAUD, 2010). Taman penitipamak merupakan tempat

bernaungnya anak-anak usia 3 bulan hingga 6 talamg ymembutuhkan



perawatan, pengasuhan dan pendidikan. Sebagaimamg ylikemukaan
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (2010:3) bahwa

“Taman Penitipan Anak merupakan salah satu benéklidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan non-formal yang yed@nggarakan program
pendidikan bagi anak usia dini sejak usia 3 butéangai dengan 6 tahun dan
anak yang memerlukan pengasuhan dan perlindungéia kerangtuanya
berhalangan”.

Sebagaimana yang dikemukakan Departemen Pendlibi&sional (2003)

bahwa:

“Taman Penitipan Anak adalah wahana pelayanan g@iadi dan
pembinaan kesejahteraan anak atau lembaga yanggkefe peranan
keluarga dalam merawat dan mengasuh anak selamgtwsatidak ada di
tempat atau sedang melakukan aktivitasnya”.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan Tamaiig2enAnak (TPA)
merupakan salah satu alternatif tempat layanadigian anak usia dini bagi ibu
yang bekerja (wanita karir) dan mempunyai anakedtang usia prasekolah (3
bulan hingga 6 tahun).

Bermunculan dan berkembangnya Taman Penitipan Aaaikini diberbagai
tempat dan wilayah terutama di wilayah sekitar tengrangtua bekerja maupun
yang bertempat langsung di institusi tempat oramdbiekerja mungkin akan
menjadi salah satu solusi yang mungkin juga tepgt para orangtua yang pada
umumnya bekerja tersebut. Sehingga walaupun orangiu bekerja orangtua
masih dapat mengecek dan mengontrol kondisi anakrgma tersebut, terutama
bagi seorang bayi yang masih memerlukan ASI largslami ibunya, sedangkan
“institusi yang mempekerjakan karyawan perempuan pealum memberikan

tempat dan kesempatan bagi ibu menyusui di temmaja’k (Menteri

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,.Xddjlisi seperti inilah
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yang membuat para orangtua yang bekerja kembalantdar-andai dalam

benaknya andaikan terdapat tempat untuk menjembh&nni agar orangtua

tetap dapat mengerjakan pekerjaannya dan orangtugeputama ibu tetap dapat
mengontrol kondisi anak-anaknya ketika mereka madigibukkan dengan

aktivitas kerjanya. Tempat tersebut bisa jadi addlaman Penitipan Anak yang
tentu saja letak dan keberadaannya berada di wil&gga (institusi) orangtua

tersebut.

Universitas Pendidikan Indonesia sebagai sebudhusismenjadi pilihan
peneliti. sebagai tempat peneliti untuk melakukannepgan tentang
“Pengembangan Kebutuhan Taman Penitipan Anak dvddsitas Pendidikan
Indonesia Bandung”, karena Universitas Pendidikalohesia Bandung memiliki
jumlah civitas akademika yang cukup besar yaknitasv akademika yang
memiliki peran sebagai pegawai ataupun civitas ekeakb yang berperan sebagai
mahasiswa/i di universitas tersebut, dan dimanaagab dari pegawai dan
mahasiswa/i tersebut telah berstatus sebagai e@nging memiliki anak di
rentang usia bayi hingga usia prasekolah.

Selain itu Universitas Pendidikan Indonesia Bandjuga telah memiliki
Taman Penitipan Anak yang berada didalam lingkunganversitas tersebut
yakni Taman Penitipan Anak “Taman Isola” yang haterus dikembangkan
berdasarkan kebutuhan yang dibutuhkan dilapangan.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatakanpeneliti pun tertarik
untuk meneliti tentanPengembangan Kebutuhan Taman Penitipan Anak di

Universitas Pendidikan Indonesid dimana di universitas ini terdapat sebuah
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taman penitipan anak dan juga di universitas tetselerupakan tempat orangtua
melakukan aktifitasnya baik itu yang bekerja ataupang tengah melakukan
studinya, sehingga sejauhmana pengembangan akamukebh dari taman
penitipan anak yang sudah ada dapat diketahui dgabadkan serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dari civikasleanika yang ada di

Universitas Pendidikan Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikurdiatas, maka penulis
merumuskan permasalahan yang dituangkan didalartanyean penelitian
sebagai berikut :

1. Bagaimana profil Taman Penitipan Anak “Taman Iso{garana dan
prasarana, program layanan, tenaga pengasuh dam s&iministrasi)
yang berada di Universitas Pendidikan Indonesiaumgipara pengguna ?

2. Bagaimana sarana dan prasarana yang dibutuhkam ¢gedagembangan
Taman Penitipan Anak menurut civitas akademika diiversitas
Pendidikan Indonesia ?

3. Bagaimana program layanan yang dibutuhkan dalanggmebangan
Taman Penitipan Anak menurut civitas akademika diiversitas
Pendidikan Indonesia ?

4. Bagaimana profil pengasuh yang dibutuhkan dalanggrabangan Taman
Penitipan Anak menurut civitas akademika di Uniitass Pendidikan

Indonesia ?
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5. Bagaimana profil administrasi yang dibutuhkan dalpengembangan
Taman Penitipan Anak menurut civitas akademika diiversitas
Pendidikan Indonesia ?

6. Bagaimana pengembangan Taman Penitipan Anak “Tansaf”
Universitas Pendidikan Indonesia berdasarkan ppdayang dibutuhkan
oleh pengguna dan civitas akademika tentang Tanreaitifan Anak di

Universitas Pendidikan Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini ofenulis adalah sebagai

berikut :

1. Mengetahui dan memahami profil dari Taman Penitipaak “Taman
Isola” (sarana dan prasarana, program layanamg#&empengasuh dan
sistem administrasi) yang berada di lingkungan BErg¥as Pendidikan
Indonesia.

2. Mengetahui, menjabarkan dan memahami tentang sa@amgrasarana
yang dibutuhkan dalam mengembangkan Taman Penitfyaak di
Universitas Pendidikan Indonesia.

3. Mengetahui, menjabarkan dan memahami program lay&ranasuk di
dalamnya adalah waktu dan kegiatan yang dibutuhldalam
mengembangkan Taman Penitipan Anak di Universitendidikan

Indonesia.



13

4. Mengetahui, menjabarkan dan memahami profil pergasang
dibutuhkan dalam mengembangkan Taman Penitipan Anbkiversitas
Pendidikan Indonesia.

5. Mengetahui, menjabarkan dan memahami profil admnass yang
dibutuhkan dalam mengembangkan Taman Penitipan Anbkiversitas
Pendidikan Indonesia.

6. Mengetahui pengembangan yang terjadi di TamanipanifAnak “Taman
Isola” yang berada di Universitas Pendidikan Indomeberdasarkan
kebutuhan civitas akademika tentang Taman Penitigarak di

Universitas Pendidikan Indonesia.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari dilakukannya penelitian ini adaldbagai berikut :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan dalam rangka menambah vsawgpenulis dan
melatih diri untuk dapat mengembangkan pemahanmen Gdra berpikir
tentang penjabaran kasus yang tengah terjadi diyarssat yakni
maraknya pertumbuhan dan perkembangan Taman Renimak di
lingkungan tempat orangtua bekerja. Selain itu pgemapat mengetahui
penjabaran dari hasil penelitian mengenai PengegamarKebutuhan
Taman Penitipan Anak yang berada di Universitaddidé@n Indonesia

kampus Bumi Siliwangi Bandung.
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2. Bagi Orangtua
Hasil penjabaran dari penelitian ini diharapkan atapnemberikan
informasi yang jelas dan lengkap tentang saranapdasarana, sumber
daya manusia, program layanan dan sistem admgiisteang diberikan
oleh Taman Penitipan Anak itu sendiri. Dengan dé@milorangtua akan
memiliki wawasan tentang taman penitipan anak danudian orangtua
dapat menjadikan ini sebagai bahan pertimbangamkumnemilin taman
penitipan anak yang tepat bagi putra-putrinya.

3. Bagi Lembaga/Pihak yang bersangkutan
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semuelpiyang kemudian
membacanya, dan isi dari seluruh penelitian irpatiguga dijadikan
acuan bagi terciptanya penelitian selanjutnya Iségpa saja yang ingin
terus meneliti tentang Taman Penitipan Anak yangupakan salah satu

program Pendidikan Untuk Anak Usia Dini.

E. Penjelasan istilah
Adapun istilah-istilah yang digunakan dalam perealiini adalah, sebagai

berikut :

1. Taman Penitipan Anak (TPA) merupakan salah satiukeRendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) yang menyelenggarakan progrpandidikan
sekaligus pengasuhan dan kesejahteraan sosialafelzahk sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun (Menurut Kementdfiandidikan

Nasional).
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2. Kebutuhan dari sebuah Taman Penitipan Anak yakebuuhan akan
Sarana dan Prasarana yang disediakan, Programdrmayang diberikan,
Sumber Daya Manusia (Tenaga) yang digunakan daenSidministrasi
yang dijalankan di sebuah Taman Penitipan Anak.

3. Sarana dan Prasarana di Taman Penitipan Anak nkamupesgkungan/
tempat untuk melaksanakan seluruh aktifitas di tarpenitipan anak
mulai dari belajar, bermain, makan bersama, daistahat di sebuah
lembaga Taman Penitipan Anak (TPA). Lingkungan at@amnpat ini
terdiri dari ruang dalam dan ruang luar. Keduangarmbkan untuk tempat
beraktifitas anak. Lingkungan di sebuah Taman BamtAnak harus
mempunyai sistem pengawasan yang baik agar an&kyang berada di
dalamnya aman dan tertib. kriteria kebersihan, asemara fisik maupun
dari ketakutan atau tekanan. Prasarana di sebuadnt@enitipan anak
terdiri dari alat permainan yang tersedia di rudatam maupun di ruang
luar taman penitipan anak, segala benda/baranged@ngkapan disetiap
ruangan yang terdapat pada setiap sarana di TaematipBn Anak.

4. Program Layanan di Taman Penitipan Anak terdiri 8asaran usia anak
yang akan dilayani, alokasi waktu taman penitipaakayang disediakan,
jadwal kegiatan harian yang dilaksanakan di tamamtipan anak, dan
layanan yang terkait dengan pemenuhan hak-hak amak tumbuh dan
berkembang, mendapatkan perlindungan dan kasihngayaak untuk

berpartisipasi dalam lingkungan sosialnya, sertgarlan terhadap
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kesehatan dan pemberian gizi untuk anak yang beliadenan penitipan
anak tersebut.

5. Profil pengasuh di Taman Penitipan Anak terdirsatgandar kualifikasi
pendidikan yang harus dimiliki, kriteria atau penrstan dari seorang
tenaga pengasuh, kewajiban yang harus dilakukdnsaerang pengasuh
di sebuah taman penitipan anak.

6. Sistem Administrasi di Taman Penitipan Anak mer@palpengelolaan
administrasi yang dilaksanakan di sebuah tamantipani anak, yang
terdiri dari Perizinan Lembaga Taman Penitipan Adak Pengelolaan
terhadap jenis Administrasi pada setiap bidangqiiydkdang pelayanan,
ketenagaan, keuangan maupun dalam program kegiatandilakukan di

sebuah taman penitipan anak.

F.  Pendekatan Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan didalam penelitranadalah
dengan menggunakan metode penelitian survey.

Penelitian survey diartikan sebagai suatu cara melakukan
pengamatan di mana indikator mengenai variabebadalvaban-jawaban
terhadap pertanyaan yang diberikan kepada respdog&nsecara lisan
maupun tertulis. Sebagaimana yang dikemukkan oli&muhd dalam
Mustafa (2001) yakni :

“Survey adalah satu bentuk teknik penelitian di enamformasi
dikumpulkan dari sejumlah sampel berupa orang, Ioiela
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pertanyaan-pertanyaan; satu cara mengumpulkan degalui
komunikasi dengan individu-individu dalam suatu path
2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan thrdgoenelitian
ini adalah dengan penggunaan Angket atau KuesidWergket atau
kuesioner merupakan alat pengumpul data berupardagttanyaan yang
diberikan kepada responden” (Wahyudin dan Agugri0).

Angket atau kuesioner yang disebarkan penulis pasi@onden yang
menjadi bagian dalam penelitian ini tersusun dabemtuk pertanyaan-
pertanyaan tetutup, yakni pertanyaan yang telah ihkenaltrnatif
jawabangption. Responden adalah seluruh civitas akademika Kampus
Bumi Siliwangi Universitas Pendidikan Indonesia Bang yang berada
dalam usia produktif.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di KampBsimi
Siliwangi Univeristas Pendidikan Indonesia Bandung.

Alasan penulis memilih lokasi ini dikarenakan dinaus Bumi
Siliwangi Universitas Pendidikan Indonesia Bandumgmiliki civitas
akademika yang berada di usia produktif (23-50 i@hitarutama civitas
akademika yang berperan sebagai kaum ibu. Selamalu civitas
akademika yang besar dan beragam di universitaehbier juga telah

memiliki Taman Penitipan Anak (TPA) yang beradalaiam lingkungan
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aktifitas orangtua tersebut. Sehingga lokasi inmiantu penulis untuk

tempat mencari data di dalam penelitian yang dkakuenulis ini.

G. Sistematika Penulisan
Adapun sistemtika dalam penulisan skripsi ini dibdglam lima BAB

yang rangkuman pembahasannya sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masat@ahmpisan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini, tujymmelitian,
kegunaan penelitian, pendekatan penelitian danmattka
penulisan.

BAB Il TAMAN PENITIPAN ANAK
Bab ini membahas tentang kajian-kajian pustaka erwaigSejarah
Perkembangan Taman Penitipan Anak, Pertumbuhan dan
Perkembangan pada Masa bayi dan Masa awal kanalkskan
Pengasuhan, Perawatan dan Perlindungan masa baymdsa
awal kanak-kanak, pengertian dan fungsi Keluarge $&edoman
Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak di Indonesia.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metode penelitian yangindigan

untuk melalukan penelitian, yakni metode penelifarvey.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai pembahasan dan penjdieatang
pertanyaan-pertanyaan di rumusan masalah yangpdilada dari
penelitian yang dilakukan penulis selama berada teshpat
penelitian.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil lg@meyang di
lakukan penulis dan rekomendasi sebagai sumbanganikipan

sebagai bahan penelitian lebih lanjut.



